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ABSTRAK

Stunting adalah kondisi di mana pertumbuhan anak terganggu akibat kurangnya asupan gizi yang
terjadi dalam jangka waktu tertentu khususnya pada masa krusial 1.000 hari pertama kehidupan
seorang anak. Permasalahan ini telah menjadi prioritas utama dalam RPJMN 2020-2024 dengan
target penurunan prevalensi stunting hingga mencapai 14% pada tahun 2024. Daerah yang masih
menunjukkan angka stunting yang cukup tinggi adalah Kabupaten Aceh Selatan, di mana Kecamatan
Kluet Utara mencatat prevalensi sebesar 41,6%. Penyuluh Keluarga Berencana (KB) memiliki peran
penting dalam program pendampingan keluarga berisiko stunting, namun efektivitas sistem kerja
mereka dipengaruhi oleh berbagai faktor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berkaitan dengan sistem kerja penyuluh KB dalam mendampingi keluarga yang
berisiko stunting di Kecamatan Kluet Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan rancangan studi potong lintang (cross-sectional). Sebanyak 53 penyuluh KB dijadikan sampel
penelitian melalui teknik pengambilan secara acak (random sampling). Pengumpulan data dilakukan
melalui instrumen kuesioner dan dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil analisis
mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan (p = 0,00) sikap (p =
0,03), serta motivasi (p = 0,02) dengan pola kerja penyuluh KB. Dari temuan ini dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan, sikap, dan motivasi memiliki hubungan dengan sistem kerja para penyuluh KB
dalam mendampingi keluarga yang berisiko mengalami stunting. Oleh karena itu, disarankan adanya
peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi penyuluh KB guna
memperkuat efektivitas upaya penanggulangan stunting.

Kata kunci : keluarga berisiko, pendampingan, penyuluh KB, sistem kerja, stunting

ABSTRACT

Stunting refers to impaired growth in children caused by prolonged insufficient nutrition, particularly
during the critical first 1,000 days of life. One area still facing high stunting rates is South Aceh
Regency, where Kluet Utara District reports a prevalence of 41.6%. Family Planning (KB) extension
workers play a vital role in supporting families at risk of stunting, but the effectiveness of their work
system is influenced by several factors. This study aims to identify factors related to the work system
of KB extension workers in assisting families at risk of stunting in Kluet Utara District. A quantitative
approach with a cross-sectional study design was employed. The sample consisted of 53 KB extension
workers selected through random sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed
using the chi-square test. The analysis revealed significant relationships between knowledge level (p
= 0.00), attitude (p = 0.03), and motivation (p = 0.02) with the work system of KB extension workers.
The findings suggest that knowledge, attitude, and motivation are associated with how KB extension
workers carry out their duties in supporting families at risk of stunting. Therefore, it is recommended
to enhance their capacity through training and competency development to strengthen the
effectiveness of stunting prevention efforts.

Keywords : stunting, work system, assistance for at-risk families of stunting
PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu isu serius dalam kesehatan masyarakat yang menjadi
perhatian utama di tingkat nasional maupun global. Menurut World Health Organization
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(WHO), stunting didefinisikan sebagai gangguan pertumbuhan pada anak yang disebabkan
oleh kekurangan gizi kronis dalam jangka waktu yang lama. Kondisi ini terlihat dari tinggi
badan anak yang lebih rendah dibandingkan dengan standar usianya. Faktor penyebabnya
antara lain adalah asupan gizi yang tidak mencukupi, infeksi yang terjadi secara berulang,
serta kurangnya rangsangan psikososial, terutama selama masa kritis 1.000 hari pertama
kehidupan (Mediani et al., 2020). Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik
anak, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif dan kondisi kesehatan secara
menyeluruh. Anak yang mengalami stunting umumnya memiliki tingkat kecerdasan yang
lebih rendah dibandingkan anak-anak seusianya, lebih mudah sakit, serta berisiko mengalami
gangguan metabolik di masa mendatang. Dalam jangka panjang, stunting dapat berdampak
pada rendahnya produktivitas, kualitas hidup yang menurun, serta kerugian ekonomi bagi
negara (MCA Indonesia, 2013).

Di Kabupaten Aceh Selatan, stunting dipicu oleh beragam faktor, antara lain rendahnya
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya gizi dan kesehatan, pola pengasuhan yang
kurang sesuai, keterbatasan dalam memperoleh makanan bergizi, serta kondisi sanitasi
lingkungan yang belum memenuhi standar. Dampaknya sangat luas, mulai dari penurunan
kualitas sumber daya manusia hingga beban ekonomi daerah (Ramadhan et al., 2024). Dalam
upaya percepatan penurunan stunting, solusinya vyaitu pemerintah melalui Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mendorong pendekatan berbasis
keluarga dengan membentuk Tim Pendamping Keluarga (TPK). Penyuluh Keluarga
Berencana (PKB/PLKB) berperan penting sebagai ujung tombak dalam mendampingi
keluarga berisiko stunting, melalui kegiatan penyuluhan, fasilitasi layanan kesehatan,
pemantauan, hingga pelaporan. Seluruh kegiatan ini sangat bergantung pada bagaimana
sistem kerja penyuluh dirancang dan dijalankan (Lailiyah, 2023).

Menurut Aziz et al, (2022) Sistem kerja merupakan kumpulan prosedur dan mekanisme
kerja yang saling terhubung secara terpadu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem kerja
dalam penyuluh KB mencakup mekanisme pelaksanaan tugas, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, koordinasi lintas sektor, evaluasi kegiatan, hingga pelaporan. Sistem kerja yang
baik memungkinkan penyuluh KB melaksanakan perannya secara terstruktur, terkoordinasi,
dan berkelanjutan. Namun, berdasarkan survei awal di Kecamatan Kluet Utara, masih
terdapat berbagai hambatan yang memengaruhi efektivitas sistem kerja tersebut, seperti
keterbatasan sumber daya, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam program
pendampingan.

Stunting yaitu masalah pertumbuhan pada anak yang disebabkan oleh defisiensi gizi
dalam jangka panjang, masih menjadi isu kesehatan global yang signifikan. Pada tahun 2022,
tercatat 22,6% anak balita di seluruh dunia mengalami stunting, dan angka ini meningkat
menjadi 22,9% pada tahun 2023. Diproyeksikan bahwa pada tahun 2024, diperkirakan sekitar
150,2 juta balita akan mengalami stunting. Secara global, pada tahun 2018 WHO mencatat
bahwa 150,8 juta atau sekitar 22,2% balita di dunia mengalami stunting. Dari jumlah
tersebut, sekitar 55% berasal dari negara-negara Asia dan 39% dari Afrika. Di kawasan Asia,
Asia Selatan menjadi penyumbang terbesar kasus stunting, yaitu mencapai 58,7% dari total
83,6 juta kasus stunting di kawasan tersebut (Natalia & Ping, 2020). Kondisi ini banyak
dialami oleh negara berkembang, tak terkecuali Indonesia (Anggryni et al., 2021).

Di Indonesia, menurut data dari Studi Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi stunting
menunjukkan tren penurunan dari angka 21,6% (2022) menjadi 21,5% (2023), lalu turun lagi
menjadi 19,8% pada tahun 2024. Ini adalah kabar baik. Meski menurun, capain ini
melampaui target yang ditetapkan Bappenas untuk tahun 2024 yaitu 20,1%. Penurunan ini
menjadi angin segar dalam upaya mencapai target nasional. Namun di Provinsi Aceh
dikategorikan dengan daerah angka stunting yang masih tinggi. Provinsi Aceh termasuk
dalam kategori daerah dengan angka stunting tinggi. Berdasarkan data Kementrian Kesehatan

|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12848



Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

prevalensi stunting di Provinsi Aceh sebesar 31,2% , lalu turun menjadi 29,4% pada tahun
2023, Data terbaru menunjukan bahwa prevelensi stunting di Aceh kembali menurun menjadi
28,6% pada tahun 2024. Salah satu kabupaten di Aceh yang masih menghadapi prevalensi
stunting tinggi adalah Kabupaten Aceh Selatan (Kemenkes RI, 2023).

Berdasarkan Survei Kementrian Kesehatan angka stunting di Kabupaten Aceh Selatan
pada tahun 2022 mencapai 34,8%. Bahkan pada periode Mei 2023, angka stunting masih
relatif tinggi yakni 34,7%. Namun pada tahun 2024 pemerintah kabupaten aceh selatan
menargetkan penurunan angka stunting hingga 20%, data dari Pencatatan dan Pelaporan Gizi
Berbasis Masyarakat (e-PPGBM) mencatat dua kecamatan dengan prevalensi stunting
tertinggi, yaitu Kecamatan Kluet Utara sebesar 41,6% dan Kecamatan Samadua sebesar
32,2%. Di Kecamatan kluet utara memiliki angka stunting tertinggi di, yaitu 41,6% angaka
ini mencerminkan kondisi yang sudah terjadi pada tahun 2022-2023, upaya pencegahan
stunting di kecamatan Kkluet utara terus dilakukan, pada tahun 2024 pemerintah kabupaten
aceh selatan secara keseluruan menargetkan penurunan angka stunting hingga 20%
(Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan, 2024).

Sebagai wujud komitmen, Pemerintah Indonesia menetapkan target penurunan
prevalensi stunting hingga 14% pada tahun 2024, yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Untuk mewujudkan hal
tersebut, dibutuhkan sinergi antara pemerintah pusat, daerah, tenaga kesehatan, dan
masyarakat dalam memperbaiki pola makan, pola asuh, serta lingkungan yang kondusif untuk
perkembangan anak secara optimal (Sumiaty et al., 2023). Berdasarkan hasil survei awal
terhadap lima orang kader, ditemukan bahwa dua orang kader mengaku kurang memahami
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang harus dijalankan, satu orang kader menyatakan
ragu-ragu dalam melaksanakan kegiatan, dan dua orang kader lainnya mengaku kurang
bersemangat dalam menjalankan tugas. Kondisi ini menggambarkan adanya kendala dalam
pelaksanaan tugas penyuluh KB yang dapat memengaruhi efektivitas pendampingan keluarga
berisiko stunting.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan
dengan sistem kerja penyuluh KB dalam mendampingi keluarga yang berisiko stunting di
Kecamatan Kluet Utara. Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji
secara lebih mendalam unsur-unsur yang berhubungan dengan kinerja penyuluh KB dalam
upaya pencegahan stunting di wilayah Kecamatan Kluet Utara, Kabupaten Aceh Selatan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana
faktor pengetahuan, sikap, motivasi, serta pemahaman terhadap SOP berperan dalam
mendukung keberhasilan penyuluh KB. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi instansi terkait, khususnya Dinas Kesehatan dan BKKBN, dalam
merancang program pembinaan, pelatihan, dan pendampingan bagi para penyuluh KB agar
lebih optimal dalam menjalankan tugasnya. Dengan adanya pemahaman mendalam mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi sistem kerja mereka, diharapkan dapat dirumuskan strategi
yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan kinerja, memperkuat koordinasi lintas sektor,
serta mengoptimalkan layanan di tingkat masyarakat. Pada akhirnya, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam upaya mewujudkan generasi yang sehat,
berkualitas, dan bebas dari stunting di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional (potong
lintang). Populasi penelitian adalah seluruh penyuluh Keluarga Berencana (KB) di wilayah
Kecamatan Kluet Utara, Kabupaten Aceh Selatan, berjumlah 53 orang. Sampel diambil
dengan metode total sampling, sehingga seluruh populasi menjadi responden penelitian
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dengan jumlah sampel 53 orang. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Kluet Utara,
Kabupaten Aceh Selatan, dan dilaksanakan pada bulan Desember 2024. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner tertutup yang dibagikan secara langsung kepada responden,
mencakup variabel pengetahuan, sikap, motivasi, dan sistem kerja. Analisis data dilakukan
secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji
Chi-Square untuk melihat hubungan antarvariabel.

HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Responden

Karakteristik Frekuensi (n) %
Usia

29-37 tahun 30 56.6
38-45 tahun 17 32.1
46-53 tahun 6 11.3
Jenis Kelamin

Perempuan 53 100.0
Pendidikan Terakhir

SMA 21 39.6
D3 17 32.1
S1 15 28.3

Berdasarkan tabel 1, seluruh responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 53 orang
(100%). Mayoritas responden berusia 29-37 tahun 30 orang (56.6%), diikuti oleh usia 38-45
tahun 17 orang (32.1%) dan 46-53 tahun 6 orang (11.3%). Berdasarkan pendidikan terakhir,
sebanyak 21 responden (39.6%) lulusan SMA, 17 responden (32.1%) lulusan D3, dan 15
responden (28.3%) lulusan S1.

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan
Pengetahuan Frekuensi (n) %
Baik 16 30.2
Kurang Baik 37 69.8
Total 53 100.0

Berdasarkan data yang diperoleh, dari total 53 responden, mayoritas responden memiliki
kategori Kurang Baik, yaitu sebanyak 37 orang (69.8%). Sementara itu, responden dengan
kategori Baik berjumlah 16 orang (30.2%).

Tabel 3. Distribusi Sikap

Sikap Frekuensi (n) %
Positif 26 49.1
Negatif 27 50.9
Total 53 100.0
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Berdasarkan 3, dari total 53 orang yang menjadi responden penelitian, terdapat sebanyak
26 orang (49.1%) yang memiliki sikap positif, sedangkan 27 orang responden (50,9%)
memiliki sikap negatif.

Tabel 4. Distribusi Motivasi

Motivasi Frekuensi (n) %
Baik 28 52.8
Kurang Baik 25 47.2
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 4, dari total 53 responden, diketahui bahwa sebanyak 28 responden
(52.8%) memiliki tingkat motivasi yang baik, sedangkan 25 responden (47.2%) memiliki
tingkat motivasi yang kurang baik.

Tabel 5. Sistem Kerja Penyuluh

Sistem kerja Penyuluh Frekuensi (n) %
Baik 34 64.2
Kurang Baik 19 35.8
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 5, dari total 53 orang penyuluh Kb, terdapat sebanyak 34 orang
(64.2%) memiliki sistem kerja yang baik, sedangkan ada sebanyak 19 orang (35.8%)
memiliki sistem kerja yang kurang baik.

Analisis Univariat

Tabel 7. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Sistem kerja Penyuluh KB

Variabel Sistem kerja Penyuluhan Jumlah p-value
Baik Kurang Baik (<0.05)
n % n % n %

Pengetahuan

Baik 19 51.3 16 49.7 16 100.0 0.00

Kurang Baik 0 00.0 18 100.0 37 100.0

Sikap

Positif 13 50.0 13 50.0 26 100.0 0.03

Negatif 6 23.0 21 77.8 27 100.0

Motivasi

Baik 14 50.0 14 50.0 28 100.0 0.02

Kurang Baik 5 20.0 20 80.0 25 100.0

Berdasarkan hasil analisis, Ditemukan hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p
= 0,00), sikap (p = 0,03), dan motivasi (p = 0,02) terhadap sistem kerja penyuluh KB.
Penyuluh yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik biasanya menunjukkan kinerja
sistem kerja yang lebih optimal (51.3%), sedangkan semua penyuluh dengan pengetahuan
kurang baik menunjukkan sistem kerja yang kurang baik (100%). Hal serupa terlihat pada
aspek sikap, di mana penyuluh dengan sikap positif lebih banyak memiliki sistem kerja baik
(50%), sementara 77.8% dari mereka yang bersikap negatif memiliki sistem kerja kurang
baik. Motivasi juga berperan dalam sistem kerja penyuluhan, di mana penyuluh yang
memiliki motivasi baik lebih banyak menunjukkan sistem kerja yang baik (50%), sedangkan
80% dari mereka yang kurang termotivasi memiliki sistem kerja kurang baik.
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PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan dengan Sistem Kerja Penyuluh KB Dalam Pendampingan
Keluarga Beresiko Stunting

Hasil analisis memperlihatkan bahwa dari 53 responden, sebanyak 19 orang (51,3%)
memiliki pengetahuan baik dan juga menunjukkan sistem kerja yang baik, sementara seluruh
18 responden (100%) dengan pengetahuan kurang baik memiliki sistem kerja yang kurang
memadai. Hasil analisis mengindikasikan adanya hubungan antara pengetahuan dan pola
kerja penyuluh KB dalam pendampingan keluarga beresiko stunting p value = 0.00 (p value
<0.05). Pengetahuan merupakan serangkaian informasi yang dikuasai individu dalam bidang
tertentu yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas serta tanggung jawabnya. Ketika
pengetahuan tersebut relevan dengan pekerjaannya, seseorang diharapkan mampu
menyelesaikan tugasnya dalam berbagai situasi. Selain itu, pengetahuan juga memengaruhi
metode dan strategi yang diterapkan untuk mencapai sistem kerja efektif dalam organisasi.

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan secara statistik
antara tingkat pengetahuan dan sistem kerja penyuluh KB dalam mendampingi keluarga yang
berisiko stunting. Pengetahuan merupakan landasan utama dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab seorang penyuluh. Pengetahuan yang baik memungkinkan seseorang
memahami prosedur, mekanisme Kkerja, serta strategi pelaksanaan program secara lebih tepat
(Bagus et al., 2019). Pengetahuan yang memadai tentang stunting dan upaya
penanggulangannya menjadi dasar penting bagi penyuluh KB dalam menjalankan sistem
kerja yang mencakup perencanaan kegiatan, pelaksanaan pendampingan, koordinasi lintas
sektor, evaluasi, dan pelaporan kegiatan.

Hubungan antara pengetahuan dan sistem kerja penyuluh KB dapat dijelaskan melalui
teori kompetensi. Menurut Spencer (1993), Pengetahuan merupakan komponen dasar yang
memengaruhi kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Dalam hal ini, penyuluh
KB yang memiliki pengetahuan yang baik tentang stunting dan penanganannya akan lebih
mampu menjalankan perannya secara efektif, termasuk dalam melakukan pendampingan
keluarga berisiko stunting. Pengetahuan merupakan informasi yang dikuasai individu dalam
bidang tertentu sebagai dasar untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Pengetahuan tersebut menciptakan pemahaman bersama sehingga masyarakat terdorong
untuk berpartisipasi dalam program yang dijalankan. Menurut Bagus et al. (2019),
pengetahuan yang dimiliki individu memengaruhi metode dan pendekatan yang diterapkan
dalam mencapai sistem kerja yang baik dalam suatu organisasi. Menurut Kurniasari et al.
(2022) Pemahaman tentang stunting yang dimiliki oleh anggota Tim Pendamping Keluarga
menjadi modal penting dalam melaksanakan tugas mereka, yakni memberikan pendampingan
kepada keluarga yang menjadi sasaran.

Penelitian oleh Lisatriana et al (2022) menyatakan bahwa Penyuluh KB dengan wawasan
yang baik biasanya memiliki pola kerja yang lebih efektif dalam memberikan edukasi dan
pendampingan kepada keluarga berisiko stunting. Hal ini disebabkan oleh kemampuan
mereka dalam memahami kompleksitas masalah stunting dan menyusun strategi intervensi
yang tepat. Selain itu, penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa penyuluh yang
memiliki pengetahuan yang baik lebih mampu mengidentifikasi keluarga berisiko dan
memberikan rekomendasi yang sesuai dengan kebutuhan keluarga. Peneliti berasumsi bahwa
penyuluh yang memiliki pengetahuan yang baik tentang stunting akan lebih efektif dalam
menjalankan sistem kerja secara menyeluruh dan terstruktur. Dengan pengetahuan yang baik,
penyuluh tidak hanya mampu menjelaskan faktor risiko, dampak jangka panjang, serta
langkah-langkah pencegahan stunting secara jelas dan meyakinkan kepada masyarakat, tetapi
juga mampu merencanakan kegiatan, melaksanakan penyuluhan, berkoordinasi dengan pihak
terkait, serta melakukan evaluasi dan pelaporan secara sistematis.

|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12852



Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Hubungan Sikap dengan Sistem Kerja Penyuluh KB Dalam Pendampingan Keluarga
Beresiko Stunting

Menurut Notoatmodjo (2014), sikap adalah reaksi yang bersifat internal dari seseorang
terhadap suatu rangsangan atau objek tertentu. Sikap yang lengkap terdiri atas tiga elemen
utama, yakni kepercayaan terhadap suatu objek, evaluasi terhadap objek tersebut, dan
dorongan untuk melakukan tindakan. Data yang terkumpul menunjukkan bahwa dari 53
responden, terdapat 13 responden (50.0%) yang memiliki sikap positif dengan sistem kerja
yang baik , sementara Sebanyak 21 responden (77.8%) responden memiliki sikap negatif
dengan sistem kerja yang kurang memadai. Analisis hasil penelitian ini mengungkapkan
ditemukan hubungan yang signifikan antara sikap dan pola kerja penyuluh KB berdasarkan
hasil analisis statistik dalam mendampingi keluarga berisiko stunting, dengan nilai p sebesar
0,03 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa sikap positif penyuluh KB terhadap tugas
dan tanggung jawabnya dalam program pencegahan stunting berperan dalam meningkatkan
efektivitas sistem kerja mereka.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Lisatriana et al. (2022) yang menyebutkan
bahwa sikap positif penyuluh KB, termasuk kepuasan kerja, komitmen terhadap organisasi,
dan keterlibatan dalam pekerjaan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas sistem
kerja mereka. Sikap positif ini mendorong penyuluh untuk lebih bertanggung jawab, disiplin,
serta aktif dalam melaksanakan kegiatan pendampingan keluarga berisiko stunting. Penelitian
oleh Suryani et al. (2024) juga menegaskan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh
positif terhadap sistem kerja penyuluh KB. Komitmen yang tinggi terhadap tujuan organisasi
akan membentuk rasa memiliki dan kesediaan untuk berkontribusi lebih dalam mencapai
target, termasuk target nasional penurunan stunting. Pada penyuluh KB, komitmen organisasi
tercermin dari semangat untuk mengikuti prosedur kerja, menghadiri pertemuan rutin,
melakukan kunjungan keluarga, dan menyusun laporan kegiatan secara berkala.

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Marimin & Santoso (2020) yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja, komitmen terhadap organisasi, dan keterlibatan dalam pekerjaan yang
merupakan bagian dari sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan sistem
kerja. Sikap yang positif akan membuat penyuluh KB merasa nyaman dan bangga terhadap
pekerjaannya, sehingga mereka lebih termotivasi guna menyelesaikan tugas dengan
kesadaran penuh dan semangat proaktif. Secara teoritis, sikap seseorang merupakan salah
satu determinan utama dalam perilaku kerja. Penyuluh yang memiliki sikap positif terhadap
peran dan tugasnya akan cenderung lebih adaptif, kooperatif, dan konsisten dalam mengikuti
alur sistem kerja, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, koordinasi, hingga pelaporan.
Sebaliknya, sikap negatif seperti rasa tidak puas, tidak peduli, atau keengganan dalam
menjalankan peran, dapat berdampak pada lemahnya sistem kerja yang diterapkan. Peneliti
berasumsi bahwa penyuluh yang memiliki sikap positif dan peduli terhadap masalah stunting
cenderung lebih bersemangat dalam melakukan pendampingan, sehingga mampu
membangun hubungan yang baik dengan keluarga dan masyarakat. Fenomena ini sesuai
dengan teori perilaku yang mengemukakan bahwa sikap seseorang memengaruhi perbuatan
dan sistem kerjanya dalam melaksanakan tugas.

Hubungan Motivasi dengan Sistem Kerja Penyuluh KB Dalam Pendampingan
Keluarga Beresiko Stunting

Motivasi merupakan energi dari dalam diri individu yang menggerakkannya untuk
melaksanakan suatu kegiatan sesuai dengan dorongan tersebut (Suryani et al., 2024).
Motivasi dapat muncul secara sadar maupun tidak sadar, yang mendorong individu
melakukan tindakan tertentu dengan tujuan spesifik atau upaya yang menggerakkan individu
atau kelompok melakukan suatu kegiatan dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan
(Dwi Pujiyanto et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 14 responden (50.0%)
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menunjukkan motivasi yang baik dengan sistem kerja yang baik, sementara sebanyak 20
responden (80.0%) menunjukkan motivasi yang rendah berhubungan dengan sistem kerja
yang kurang efektif. Analisis data mengungkapkan terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara motivasi dengan sistem kerja penyuluh KB dalam pendampingan keluarga
berisiko stunting, ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,00 (p < 0,05).

Hasil ini sesuai dengan penelitian Dwi et al. (2017) yang menegaskan bahwa motivasi
memiliki peran krusial dalam meningkatkan semangat dan antusiasme untuk bekerja secara
maksimal. Penyuluh yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung memiliki energi lebih
dalam menjalankan tugasnya. Dengan demikian, motivasi kerja menjadi faktor penentu utama
keberhasilan penyuluh dalam melaksanakan tanggung jawab yang diembannya. Hal ini juga
sejalan dengan pandangan Herzberg yang menyatakan bahwa sifat pekerjaan itu sendiri
merupakan faktor motivasi bagi pegawai untuk berperforma tinggi. Pekerjaan atau tugas yang
memberikan perasaan telah mencapai sesuatu, cukup menarik, dan memberikan tantangan
akan menumbuhkan motivasi karena keberadaannya sangat menentukan semangat untuk
berperforma tinggi. Setiap orang pada dasarnya ingin diikutsertakan dan diakui sebagai
individu yang memiliki potensi, dan pengakuan tersebut akan menimbulkan rasa percaya diri
serta kesiapan untuk memikul tanggung jawab yang lebih besar.

Selain itu, pengaruh dari faktor intrinsik dan ekstrinsik juga memiliki peran penting
dalam memengaruhi motivasi terhadap kepuasan kerja tenaga penyuluh kesehatan. Faktor-
faktor ini diharapkan dapat memberikan ruang dan kesempatan yang cukup kepada tenaga
penyuluh kesehatan yang berprestasi, melalui adanya komunikasi yang baik, penghargaan,
serta dukungan terhadap pengembangan diri. Hal tersebut pada akhirnya akan mendorong
peningkatan karir dan kinerja penyuluh kesehatan (Nasir, 2019). Temuan penelitian ini
didukung oleh hasil studi yang dilakukan oleh Lili (2016) yang menyatakan bahwa bahwa
faktor motivasi merupakan faktor yang menunjang dan memperkuat tercapainya sistem kerja
yang baik . Tetapi jika motivasi kerja yang ada pada diri tenaga penyuluh relatif rendah
dalam mendukung pelaksanaan tugas dan pekerjaannya serta rendahnya dukungan atau
motivasi yang diberikan pimpinan dan memacu pelaksanaan kerja tenaga penyuluhnya, maka
hal ini akan semakin memperlemah atau menurunkan sistem kerja yang akan diraih oleh
pegawainya dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya.

Artinya, sebagian besar tenaga penyuluh yang memiliki motivasi tinggi ditunjukkan
dengan semangat bekerja dengan baik dan berupaya meningkatkan segala kemampuannya
dalam melaksanakan kegiatan, misalnya dalam kegiatan posyandu. Kondisi ini
memungkinkan mereka berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan
(Hastuti, 2018). Peneliti berasumsi bahwa tingkat motivasi yang dimiliki oleh penyuluh KB
akan berpengaruh terhadap kualitas sistem kerja dalam pendampingan keluarga berisiko
stunting. Semakin tinggi motivasi kerja penyuluh, maka akan semakin besar dorongan
internal untuk menyelesaikan tugas secara optimal, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga pelaporan kegiatan. Penyuluh yang memiliki motivasi kuat cenderung lebih disiplin,
bertanggung jawab, dan antusias dalam menjalankan peran mereka, meskipun dihadapkan
pada keterbatasan sarana atau dukungan eksternal. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat
menurunkan efektivitas sistem kerja, karena penyuluh menjadi kurang inisiatif, kurang
terlibat aktif dalam kegiatan, dan tidak konsisten dalam menjalankan tugas pendampingan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan bermakna secara statistik antara
pengetahuan (p = 0,00), sikap (p = 0,03), dan motivasi (p = 0,02) dengan sistem kerja
penyulun KB dalam mendampingi keluarga yang berisiko stunting. Penyuluh dengan
pengetahuan yang baik lebih mampu menjalankan tugasnya secara efektif karena memiliki
I ——
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pemahaman mendalam mengenai stunting, faktor risiko, serta strategi pencegahannya. Selain
itu, sikap yang positif terhadap tugas dan tanggung jawab berkontribusi dalam meningkatkan
efektivitas kerja mereka. Motivasi juga berperan penting, di mana penyuluh dengan semangat
kerja tinggi cenderung lebih optimal dalam melaksanakan tugasnya.
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